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MOTTO 

 

         

. 

“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain” 

 

 

(Al Qur’an : Al-Insyirah : 7)

 

                                                           
 Al-‘Aliyy Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah, (Bandung: 

CV Penerbit Diponegoro, 2006), hal. 478. 
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ABSTRAK 

 

ANIS EKA SAPUTRI, “Layanan Bimbingan Karir Sebagai Upaya 

Meningkatkan Minat Wirausaha Siswa SMK N 3 Yogyakarta”. Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidakjelasan siswa setelah lulus 

sekolah. Sekolah Menengah Kejuruan yang seharusnya bisa mencetak siswa yang 

mampu menjadi pribadi yang mandiri akan tetapi pada kenyataanya setelah lulus 

sekolah siswa tersebut jenjang karirnya kurang sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai yakni pribadi yang mandiri yang mampu bersaing di dunia usaha secara 

lebih nyata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan proses layanan 

bimbingan karir sebagai upaya meningkatkan minat siswa berwirausaha SMK N 3 

Yogyakarta. Subjek dari penelitian ini yaitu koordinator guru BK SMK N 3 

Yogyakarta, guru BK pengampu kelas XII jurusan Multimedia, dan 6 siswa kelas 

XII jurusan Multimedia. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif 

model Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga layanan bimbingan 

karir sebagai upaya meningkatkan  minat wirausaha siswa SMK N 3 Yogyakarta 

yaitu layanan orientasi, layanan informasi, dan layanan penempatan. Tahapan dari 

pelaksanaan layanan bimbingan karir yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 

tahap evaluasi, dan tahap tindak lanjut. Ketiga layanan tersebut sangat efektif 

dalam membantu merencanakan karir masa depan siswa dalam bidang wirausaha. 

 

Key Words: Bimbingan Karir, Minat Wirausaha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Penegasan Judul 

Demi menghindari adanya kerancuan dan kesalahpahaman dalam 

memahami judul “Layanan Bimbingan Karir Sebagai Upaya Meningkatkan 

Minat Wirausaha Siswa SMK N 3 Yogyakarta” kiranya perlu penulis jelaskan 

beberapa hal untuk memberikan arah dan batasan pada pokok permasalahan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Layanan Bimbingan Karir 

  Layanan bimbingan karir adalah salah satu jenis layanan bimbingan 

yang berusaha membantu individu dalam memecahkan masalah karir 

(pekerjaan) untuk memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-baiknya 

untuk masa depannya.
1
 Sedangkan layanan bimbingan karir yang 

dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah bentuk dan proses 

pelaksanaan bidang bimbingan konseling dalam rangka pemberian bantuan 

untuk menentukan bidang karir masa depan. 

2. Upaya Meningkatkan Minat Wirausaha 

  Upaya adalah usaha, meningkatkan adalah membuat suatu keadaan 

menjadi lebih baik.
2
  

                                                           
1
 Munandir, Program Bimbingan Karir di Sekolah, (Jakarta : B3PTKSM, 1996), hal. 

71. 

 
2 M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola,1996), hal. 47.  
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  Menurut Hilgard, yang dikutip oleh Slameto, rumus tentang minat 

adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus 

menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat selalu diikuti dengan 

rasa senang dan disitu ada kepuasan.
3
 Dalam definisi lain, minat adalah 

kecenderungan yang menatap dalam subyek untuk merasa tertarik pada 

bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung di dalamnya.
4
  

  Wirausaha adalah kemampuan untuk melihat dan menilai 

kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber-sumber daya yang 

dibutuhkan guna mengambil keuntungan daripadanya dan mengambil 

tindakan yang tepat guna memastikan sukses. Menurut Thomas W. 

Zimmerer, yang dikutip oleh  Daryanto, mendefinisikan bahwa wirausaha 

sebagai hasil dari suatu disiplin, proses sistematis penerapan kreativitas 

dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan dan peluang pasar. Esensi dari 

wirausaha adalah menciptakan nilai tambah dengan cara-cara baru dan 

berbeda agar dapat bersaing.
5
 

Jadi upaya meningkatkan minat wirausaha yang dimaksud penulis 

adalah usaha-usaha yang dilaksanakan guru BK dalam menjadikan peserta 

didiknya menuju kehidupan yang semakin tertata dengan melihat 

kecenderungan siswa yang sedang menempuh pendidikan tingkat 

                                                           
3
 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1994), hal. 57. 

 
4 Wingkel, Psikologi Pendidikan Dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: PT. Gramedia, 

1983), hal 30. 

 
5
 Daryanto, Pendidikan Kewirausahaan, (Yogyakarta: Gava Media, 2012), hal.4-5. 
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Menengah Kejuruan dalam menentukan bidang usaha yang akan siswa 

kembangkan untuk mejadi suatu potensi yang menghasilkan. 

3. Siswa SMK N 3 Yogyakarta 

SMK N 3 Yogyakarta adalah sebuah sekolah menengah kejuruan 

negeri yang beralamatkan di Jl. Robert Wolter Monginsidi No. 2 

Yogyakarta, dulu dikenal dengan nama STM 2 Jetis (STM 2 Yogyakarta). 

SMK Negeri 3 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah menengah tertua 

di Indonesia. SMK Negeri 3 Yogyakarta yang dikepalai oleh Drs. Aruji 

Siswanto memiliki sembilan kompetensi keahlian yakni teknik 

permesinan, teknik kendaraan ringan, teknik instalasi tenaga listrik, teknik 

gambar bangunan, teknik finishing kayu, teknik perkayuan, teknik audio 

vidio, teknik komputer dan jaringan, dan multimedia.
6
  

Dalam penelitian ini penulis lebih berfokus kepada siswa kelas XII 

jurusan multimedia yang berjumlah 30 siswa dan penulis mengambil 6 

siswa untuk dijadikan subyek dalam penelitian. 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud judul skripsi ini 

adalah bentuk dan proses pelaksanaan bidang layanan bimbingan konseling 

dalam rangka pemberian bantuan untuk menentukan bidang karir masa depan 

dengan bantuan guru BK melalui usaha-usaha manata rencana karir siswa 

sehingga kecenderungan siswa dalam menata bidang usahanya semakin 

tertata yang kemudian dikembangkan menjadi potensi yang menghasilkan. 

                                                           
6
 SMK N 3 Yogyakarta, Dokumentasi Tata Usaha, dikutip tanggal 20 Februari 2015. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Dalam pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 

tahun 1945 mengamanatkan Pemerintah Negara Indonesia dan seluruh tumpah 

darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 

kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 

kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. Selain itu setiap warga 

negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak serta tercantum 

dalam UUD 1945 pasal 27 ayat 2 yang mengatakan bahwa “tiap-tiap warga 

negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan”
7
, 

maka dari itu setiap Warga Negara Indonesia dapat mensejahterakan kehidupan 

masing-masing dengan bekerja dan mecari penghasilan guna kelangsungan 

hidupnya. 

Pekerjaan merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan. 

Manusia yang sudah menginjak usia dewasa akan merasa susah dan gelisah 

apabila manusia tersebut belum memiliki pekerjaan, sehingga pekerjaan akan 

menjadi persoalan penting dalam menjalani kehidupan. 

Kepala Badan Pusat Statistik (BPS), Rusman Heriawan 

mengungkapkan bahwa pada Februari jumlah angka kerja bertambah sekitar 

2,5 juta per tahun. Mereka adalah siswa yang baru lulus sekolah, mahasiswa 

yang baru lulus kuliah, dan siswa maupun mahasiswa yang drop out. Mereka 

langsung menjadi beban karena belum mendapatkan pekerjaan, sementara 

kemampuan ekonomi untuk menciptakan pekerjaan baru masih sangat terbatas.  

                                                           
7
 Undang-Undang Dasar 1945 tentang Warga Negara dan Penduduk , pasal 27 ayat 

(2). 
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Kemampuan ekonomi dalam menciptakan lapangan kerja dan menyerap 

angkatan kerja yang mencari pekerjaan masih sangat minim.
8
 Memupuk jiwa 

wirausaha sejak dini sangatlah penting karena tanpa disadari hal tersebut akan 

sedikit menekan tingkat pengangguran yang semakin meningkat dari tahun ke 

tahun. 

Wirausaha sangatlah penting di kalangan sekolah kejuruan, lulusan 

sekolah kejuruan dituntut untuk memiliki keahlian sesuai dengan bidang yang 

sudah digelutinya. Namun, pada kenyataannya minat siswa berwirausaha 

setelah lulus dari bangku sekolah masih sangat rendah sehingga menjadikan 

bimbingan karir perlu ditingkatkan supaya siswa setelah lulus dari sekolah siap 

untuk membuka usaha secara mandiri dalam mempersiapkan kehidupan karir 

tanpa menggantungkan pekerjaan kepada orang lain maupun dunia industri. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005, pasal 6 

ayat 3 bahwa standart kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah 

kejuruan (SMK) bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan jurusannya. Dalam Peraturan 

Mentri Pendidikan Nasional No 23 Tahun 2007, tentang standart kompetensi 

lulusan satuan pendidikan SMK antara lain bahwa menguasai program 

kompetensi keahlian dan kewirausahaan untuk memenuhi tuntutan dunia kerja 

maupun untuk mengikuti pendidikan tinggi sesuai dengan jurusannya. 

                                                           
8
 Muh. Yusuf, Islam dan Kewirausahaan Inovatif, (Malang: UIN Malang Press, 

2008), hal. 64. 
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Hakikat pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mampu menjadi pribadi  yang mandiri. Dengan demikian, sekolah 

sebagai lembaga pendidikan menjadi tempat yang sangat strategis untuk 

menumbuhkan minat wirausaha para peserta didik melalui bimbingan karir. 

Beberapa alasan sekolah kejuruan dapat menumbuhkan minat wirausaha, yaitu: 

Pertama, sekolah adalah lembaga pendidikan yang dipercaya masyarakat untuk 

mendapatkan masa depan yang lebih baik. Kedua, jaringan sekolah sudah ada 

sampai pelosok negeri. Ketiga, melalui sekolah juga dapat menjangkau dan 

mempengaruhi keluarga peserta didik. 

Pemberian bimbingan minat wirausaha siswa untuk tumbuh subur 

menjadi calon pengusaha harus sedemikian rupa diberi kesempatan. Semangat 

untuk menciptakan lapangan kerja dan semangat untuk membangun bisnis 

harus memperoleh dorongan baik dari faktor intern maupun ekstern. Dalam hal 

ini guru BK mempunyai peran penting dalam memupuk jiwa wirausaha kepada 

para peserta didiknya melalui bimbingan karir.  

Pendidikan yang merupakan dunia yang paling strategis untuk 

menyiapkan generasi mendatang agar memiliki paradigma berfikir dan berbuat 

sebagai seorang wirausaha, harus memberikan perhatian yang lebih serius lagi 

dari berbagai komponen bangsa. 

Sesungguhnya dalam Islam sendiri sangat menganjurkan umatnya 

untuk berwirausaha. Hal ini terbukti dengan adanya banyak dalil-dalil yang 

mendorong umat Islam untuk berwirausaha. Selain itu Islam juga menegaskan 
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betapa pentingnya bekerja dan menyeru pada pemeluknya untuk bekerja keras 

mecari rizki, dan membuang rasa malas, menganggur dan pasrah dengan 

keadaan. Dalam Firman Allah QS. Al-Jumu‟ah: 10, yang berbunyi : 

 

“Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung.”
9
 

Bimbingan karir yang diadakan di SMK sangatlah penting demi 

membantu mengentaskan kegelisahan siswa dalam menentukan masa 

depannya. Bimbingan karir diberikan kepada siswa satu minggu sekali, atau 

siswa langsung berkunjung ke ruang BK untuk berkonsultasi. Bimbingan karir 

diberikan pada saat siswa sudah menginjak kelas XII, karena pada saat itu 

siswa dituntut sudah harus memiliki rencana masa depan yang jelas, sehingga 

ketika dia lulus dia sudah siap menghadapi dunia kerja yang semakin bersaing 

dari tahun ke tahun. 

SMK N 3 Yogyakarta merupakan sarana pendidikan yang mengajar 

peserta didik menjadi manusia yang mampu mengaplikasikan ilmunya di 

lapangan atau di dunia kerja (wirausaha). Salah satu cara yaitu dengan 

memberi bekal yang cukup, baik secara materi maupun pengaplikasian ilmunya 

di lapangan. Multimedia merupakan salah satu program studi keahlian di SMK 

N 3 Yogyakarta yang mendidik siswanya agar mampu mengaplikasikan 
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Al-„Aliyy Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah, 

(Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2006), hal. 442. 
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ilmunya di dunia kerja, karena selain dibekali dengan ilmu dasar di sekolah 

mereka juga dituntut utuk mampu menjadi siswa yang terampil dalam dunia 

keja dan usaha, sehingga setelah lulus mereka siap untuk terjun kedunia kerja 

dan mampu menciptakan lapangan kerja sendiri. 

Pengetahuan dan ketrampilan siswa multimedia yang diperoleh 

selama di bangku sekolah merupakan modal dasr yang dapat digunkan untuk 

berwirausaha. Pengetahuan, ketrampilan, pengalaman kerja lapanga serta 

kemaman yang dimiliki siswa multimedia dapat mendorong tumbhnya minat 

untuk berwirausaha. 

BK SMK N 3 Yogyakarta sangatlah perduli denganmasa depan siswa-

siswinya, sehingga dalam hal ini guru BK memberikan layanan bimbingan 

karir untuk para anak didiknya dalam memberikan informasi baru terhadap 

siswa yang berminat menjadi wirausha. Dalam mendukung menciptakan 

siswayang mampu berwirausaha SMK N 3 Yogyakarta juga memiliki mata 

pelajaran wirausaha.  

SMK N 3 Yogyakarta dituntut berupaya menyesuaika diri dengan 

perkembangan yang ada, supaya tidak terjadi kekeliruan bahwa sebagian besar 

lulusan SMK begitu selesai studinya cenderung untuk berupaya mencari 

pekerjaan yang berperan sebagai buruh parik, pegawai dan sebagainya. Jarang 

sekali para lulusan SMK yang mau dan mampu menciptakan serta 

mengembangkan lapangan pekerjaan sendiri. SMK N 3 Yogyakarta dituntut 

untuk menciptakan bukan hanya sebagai penyedia tenaga kerja yang siap 
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bekerja pada lapanagn kerja sesuai dengan kebutuhan dunia industri, akan 

tetapi juga dituntut untuk mengembangkan diri pada jalur wirausaha, agar 

dapat maju dalam berwirausaha dalam kondiri dan situasi apapun. 

“Terkadang saya juga merasa kecewa mbak kalau anak-anak saya 

setelah lulusa sekolah hanya bisa menjadi karyawan toko, kerja di 

pabrik, dan ada juga yang tidak memiliki pekerjaan, padalah watu 

mereka sekolah kami semaksimal mungkin mendorong mereka ntuk 

menjadi pribadi yang mandiri mbak, tapi ya mau gimana lagi ya 

namanya aja anak pasti mempunyai tekad masing-masin, yang rajin 

ya sukses yang kurang rajin ya biasa aja. Bukan begitu mbak?”
10

 

 

 Harapan guru BK kepada semua siswa didiknya dalam memberikan 

bimbingan karir supaya mereka mampu menjadi pribadi yang mandiri yang 

mampu bersaing di dunia perbisnisan sehingga akan menciptakan lapangan-

lapangan pekerjaan baru yang dapat mengurangi tingkat penganguran yang 

semakin merajalela. 

 Dalam kehidupan nyata lulusan-lulusan SMK tidak bekerja sesuai 

dengan jurusannya, mereka seakan-akan bekerja dengan asal-asalan, misalnya 

saja terdapat siswa yang ketika sekolah siswa tersebut mengambil jurusan 

administrasi perkantoran akan tetapi pada kenyataannya dia tidak bekerja di 

kantor yang dengan duduk manis dia mampu berpengasilan tinggi, dia hanya 

bekerja sebagai buruh pabrik, kasir toko, pramuniaga, SPG, dan lain 

sebagainya. Terdapat beberapa siswa yang berhasil akan tetapi prosentase 

keberhasilannya masih sangat rendah. 

                                                           
10

 Hasil wawan cara dengan bapak Maryana, Koordinator BK SMK N 3 Yogyakarta, 

tanggal 29 Mei 2015. 
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  Maka dari itu hal tersebut di atas menjadi hal menarik bagi penulis 

untuk diteliti, sebenarnya hal tersebut dapat terjadi dipengaruhi oleh apa saja, 

apa yang salah, apakah itu terjadi karena faktor dari siswa itu sendiri, apakah 

dari guru BK dalam memberikan layanan bimbingan karir kurang memotivasi 

siswa.   

 

C.  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu rumusan 

masalah yaitu bagaimana bentuk dan proses pelaksanaan layanan bimbingan 

karir sebagai upaya meningkatkan minat wirausaha siswa SMK N 3 

Yogyakarta? 

 

D.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk dan 

proses pelaksanaan pemberian layanan bimbingan karir di SMK N 3 

Yogyakarta sebagai upaya meningkatkan minat wirausaha siswa. 

 

E.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan bimbingan karir untuk meningkatkan minat siswa 

berwirausaha, sehingga dapat menambah khasanah keilmuan di bidang  
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pendidikan dalam menerapkan layanan bimbingan dan konseling dalam 

lingkup sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa SMK N 3 Yogyakarta 

Dapat memotivasi siswa dalam mengembangkan keahliannya untuk 

berani membuka usaha secara mandiri sehingga mampu bersaing di 

dunia bisnis. 

b. Bagi Pembimbing 

Menambah khasanah keilmuan dalam mengembangkan layanan 

bimbingan karir sehingga pembimbing dapat memberikan layanan 

yang dibutuhkan oleh siswa berkaitan dengan minat siswa dalam 

berwirausaha. 

 

F.  Telaah Pustaka 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, terdapat beberapa karya 

ilmiyah yang berkaitan dengan topik yang penulis teliti, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Dewi Kristina dengan judul “Implementasi Bimbingan Karir Pada Siswa 

SMK Tata Busana (Studi SMK Ma‟arif Al-Munawwir Krapyak Sewon 

Bantul yogyakarta)”. Dalam penelitian ini membahas tentang bentuk 

layanan bimbingan karir yang meliputi layanan orientasi, layanan 
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informasi, dan layanan penempatan.
11

 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang penulis lakukan adalah membahas tentang bentuk layanan 

bimbingan dan pelaksanaannya. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

bentuk bimbingan yang digunakan dalam penelitian ini hanya mengunakan 

3 bentuk layanan bimbingan yaitu layanan orientasi, layanan informasi dan 

layanan penempatan sedangkan dalam peneltian yang penulis lakukan 

menggunakan 6 layanan bimbingan yaitu layanan orientasi, layanan 

informasi, layanan penempatan, layanan pembelajaran, layanan bimbingan 

individu dan layanan bimbingan kelompok.   

2. Aufal Marom dengan judul “Upaya Membangun Kemandirian Remaja 

Melalui Praktek Wirausaha Di Yayasan Al-Falah Yogyakarta Periode 

2006/2007”. Dalam penelitian ini membahas tentang upaya untuk 

membina kemandirian para kader melalui praktek wirausaha mulai dari 

perekrutan kader, praktek wirausaha yang meliputi penjualan CD (Compac 

Dist) terkait pendidikan, menjaga kios dan sales, pembinaan keagamaan, 

dan pemeberian uang saku serta hasilnya.
12

 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang penulis lakukan adalah usaha-usaha dalam 

membangun kemandirian dalam berwirausaha. Sedangkan perbedaannya 

                                                           
11

 Dewi Kristina, Implementasi Bimbingan Karir Pada Siswa SMK Tata Busana 

(Studi SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta, Skripsi tidak 

diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2011). 
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 Aufal Marom, Upaya Membangun Kemandirian Remaja Melalui Praktek 

Wirausaha Di Yayasan Al-Falah Yogyakarta Periode 2006/2007, Skripsi tidak diterbitkan, 

(Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan kalijaga, 2007). 
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terletak pada metode pelaksanaan dalam upaya meningkatkan minat 

berwirausaha. 

3. Umi Sholekhah dengan judul “Hubungan Antara Bimbingan Karir Dengan 

Motivasi Berwirausaha Pada Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta”. Dalam penelitian ini membahas tentang kegiatan bimbingan 

karir yang ada di UIN Sunan Kalijaga, apakah berkaitan dengan motivasi 

berwirausaha pada mahasiswa atau tidak berkaitan.
13

 Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama meneliti 

tentang bimbingan karir dan wirausaha. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan terletak pada jenis penelitiannya, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sedangkan penelitian 

yang penulis lakukan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

 

G.  Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang  Minat Wirausaha Siswa 

a. Pengertian Minat Wirausaha 

Menururut Hilgard, yang dikutip oleh Slameto rumus tentang 

minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminanti seseorang, 

                                                           
13

 Umi Sholekhah, Hubungan Bimbingan Karier dengan Motivasi berwirausaha 

pada Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,Skripsi tidak diterbitkan,  (Yogyakarta: 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
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diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat 

selalu diikuti dengan rasa senang dan disitu ada kepuasan.
14

 

Wirausaha adalah suatu gaya hidup dan prinsip-prinsip tertentu 

akan mempengaruhi strategi karir.
15

 Stevenson, Robert, dan Grousbek 

(1994), memandang wirausaha sebagai suatu pendekatan menejemen 

dan mendefinisikannya sebagai pengajaran peluang tanpa 

memperhatikan sumber daya yang dikendalikan saat ini. Schraam 

(2006), mendefinisikan wirausaha sebagai proses seseorang atau 

sekelompok orang yang memikul resiko ekonomi untuk menciptakan 

organisasi baru yang akan mengeksploitasi teknologi baru atau proses 

inovasi yang menghasilkan nilai untuk orang lain. Baringer dan Ireland 

(2008) mendefinisikan wirausaha sebagai proses seorang individu 

mengejar peluang tanpa memperhatikan sumber daya yang dimiliki 

saat ini.
16

 

Selain dari berapa pengertian diatas, pengertian wirausaha dapat 

dilihat dari berbagai sudut pandang dan konteks, yaitu: 

1) Pandangan Ahli Ekonomi 

Wirausaha adalah orang yang mengkombinasikan dan 

mengorganisasikan faktor-faktor produksi untuk tujuan 

                                                           
14

 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhiny, hal. 57. 

 
15

 Geoffrey G. Meredith, Kewirausahaan: Teori dan Praktek, (Jakarta: Pustaka 

Binaman Pressindo, 2000), hal.9. 

 
16

 Serian Wijatno, Pengantar Entrepreneurship, (Jakarta: Gramedia, 2009), hal. 2-3. 
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memproduksi barang dan jasa, sehingga meningkatkan nilai yang 

lebih tinggi dari sebelumnya. 

2) Pandangan Ahli Manajemen 

Wirausaha adalah seseorang yang memiliki kombinasi 

unsur-unsur internal yang meliputi motivasi, visi, komunikasi, 

optimisme, dorongan, semangat, dan kemampuan untuk 

memanfaatkan peluang usaha. 

3) Pandangan Pelaku Bisnis 

Wirausaha adalah pengusaha yang merupakan pelopor 

dalam bisnis, inovator, penanggung resiko yang mempunyai visi ke 

depan dan memiliki keunggulan dalam prestasi di bidang usaha 

(pengusaha yang kreatif). 

4) Pandangan Psikolog 

Wirausaha adalah seseorang yang memiliki dorongan kuat 

dari dalam dirinya untuk memperoleh suatu tujuan serta suka 

bereksperimen untuk menampilkan kebebasan dirinya di luar 

kekuasaan orang lain. 

5) Pandangan Pemodal 

Wirausaha adalah orang yang menciptakan kesejahteraan 

untuk orang lain, menemukan cara-cara baru untuk menggunakan 

sumber daya, mengurangi pemborosan, dan membuka lapangan 

kerja yang disenangi masyarakat.
17

 

                                                           
17

 Daryanto, Pendidikan ........,hal. 5-6. 
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Dari beberapa pengertian di atas, yang dimaksud minat 

wirausaha adalah kesanggupan atau keenderungan untuk berhubungan 

dengan bidang wirausaha sehingga individu memiliki daya tarik yang 

kuat terhadap pekerjaan wirausaha. 

b. Jiwa Wirausaha 

Para wirausaha adalah orang-orang yang mempunyai 

kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis, 

mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna 

mengambil keuntungan daripadanya dan mengambil tindakan yang 

tepat guna memastikan sukses. 

Seorang wirausaha yang baik mempunyai ciri-ciri dan watak 

yang menunjukkan dari profil wirausaha tersebut, ciri-ciri dan watak 

akan dijabarkan dibawah ini. Ciri-ciri dan watak wirausaha yang baik, 

yakni: 

1) Percaya diri, meliputi berkeyakinan, ketidaktergantugan, 

individualistik, dan optimisme. 

2) Berorientasi pada tugas dan hasil, meliputi kebutuhan akan prestasi, 

berorientasi laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, 

mempunyai dorongan kuat, energitic, dan inisiatif. 

3) Pengambilan resiko, meliputi kemampuan mengambil resiko, 

menyukai tantangan. 

4) Kepemimpinan, meliputi bertingkah laku sebagai pemimpin, dapat 

bergaul dengan orang lain, menanggapi saran dan kritik. 
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5) Keorisinilan, meliputi inovatif dan kreatif, fleksibel, punya banyak 

sumber, serba bisa, dan mengetahui banyak hal. 

6) Berorientasi ke masa depan, meliputi pandangan ke depan, 

perseptif.
18

 

Sedangkan ciri-ciri dan watak yang berorientasi pada siswa yang 

dijelaskan oleh Wulan Ayodya dalam bukunya yang berjudul siswa 

juga bisa jadi pengusaha adalah: 

1) Adaptability, adalah kemampuan dalam mengahadapi situasi baru 

dan menemukan solusi kreatif dari permasalahan-permasalahan 

yang ada. 

2) Competitiveness,adalah kesediaan untuk bersaing dan menguji diri 

sendiri terhadap orang lain. 

3) Confidence, adalah sikap penuh keyakinan bahwa kamu bisa 

lakukan apa yang telah kamu tetapkan  secara konsisten. 

4) Dicipline, adalah kemampuan untuk tetap fokus dan taat pada 

jadwal serta deadline (batas waktu). 

5) Passion, adalah gairah untuk bekerja keras dalam mencapai tujuan. 

6) Honesty, adalah komitmen untuk berpegang pada kebenaran, tidak 

dusta, dan bersikap fair (adil) setiap berhubungan dengan orang 

lain. 

7) Organizing, adalah kemampuan untuk mengorganisasikan atau 

mengatur segala sesuatu agar mencapai tujuan. 
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 Geoffrey G. Meredith, Kewirausahaan: Teori ......., hal. 5-6. 
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8) Perseverance, adalah kegigihan untuk bertahan mencapai tujuan, 

apapun kendalanya. 

9) Persuasiveness, adalah kemampuan untuk membuat orang lain 

tertarik dan meyakinkan orang lain atas ide kamu. 

10) Risk taking, adalah dorongan untuk berani menghadapi dan 

mengambil resiko. 

11) Understanding, adalah kemampuan untuk mendengarkan dan 

berempati kepada orang lain. 

12) Vision, adalah kemampuan untuk melihat hasil akhir dari tujuan 

kamu sambil bekerja untuk mencapainya.
19

 

Para wirausaha memiliki kemampuan tertentu yang dapat 

diterapkan  pada sejumlah karir yang luas yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor berikut ini: 

1) Pilihlah sebuah karir yang akan memberikan kemungkinan untuk 

mewujudkan diri anda secara kreatif dan juga memungkinkan 

pertumbuhan pribadi  

2) Jika akan memulai karir, tirulah orang-orang yang berhasil sebelum 

anda, jangan meniru secara buta 

3) Galilah karir anda secara lebih mendalam 

4) Selalu berusaha meningkatkan diri. 

5) Selalu siap dengan perubahan 

6) Berorientasi pada tindakan 
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 Wulan Ayodya, Siswa Juga Bisa jadi Pengusaha : Tips dan Trik Berwirausaha 

Bagi Siswa , (Jakarta: Esensi, 2011), hal. 34-43. 
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7) Mengenali kelebihan dan kelemahan diri pribadi anda 

8) Buatlah jadwal dengan jelas, dan pastikan banyak waktu untuk 

berwirausaha 

9) Tunjukkan tanggung jaab dan keyakinan dalam diri anda 

10) Penampilan diri akan mempengaruhi citra diri anda.
20

 

c. Tahapan Wirausaha  

Menurut Hisrich (2008), mengatakan bahwa terdapat empat fase 

dalam proses wirausaha, yaitu: 

1) Identifikasi dan evaluasi peluang 

Fase ini merupakan fase tersulit karena peluang bisnis 

yang bagus tidak muncul begitu saja namun merupakan kejelian 

wirausahawan terhadap lingkungannya yang selanjutnya akan 

dievaluasi, proses evaluasi merupakan elemen paling kritis dalam 

proses wirausaha karena melalui kegiatan ini wirausaha dapat 

menilai apakah produk tertentu akan memberikan hasil yang 

memadai dibanding dengan sumber daya yang diperlukan. 

2)      Pengembangan rencana bisnis 

Suatu rencana bisnis diperlukan untuk memanfaatkan 

peluang dan menetapkan sumber daya yang diperlukan, 

memperoleh sumber daya tersebut, dan mengelola dengan baik 

usaha yang dibentuk. 
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3) Penentuan sumber daya yang dibutuhkan 

Proses ini dimulai dengan menilai sumber daya yang 

dimiliki seorang wirausahawan. 

4) Pengelolaan perusahaan yang dibentuk 

Setelah mendapatkan sumber daya, langkah selanjutnya 

menggunakan sumber daya tersebut untuk mengimplementasikan 

rencana bisnis yang sudah dibuat.
21

 

Sedangkan dalam teori lain disebutkan bahwa terdapat tiga 

tahapan dalam proses wirausaha yakni: 

1) Tahap imitasi dan duplikasi 

Pada tahap ini, para wirausaha meniru ide-ide orang lain, 

baik dari segi teknik produksi, desain, proses, organisasi usaha, 

dan pola pemasarannya. 

2) Tahap duplikasi dan pengembangan 

Pada tahap ini, para wirausaha mengembangkan ide-ide 

barunya, walaupun masih dalam perkembangan yang lambat dan 

cenderung kurang dinamis. 

3) Tahap menciptakan sendiri produk baru yang berbeda 

Pada tahap ini, para wirausaha memulai berfikir untuk 

mencapai hasil yang lebih baik lagi, dengan cara menciptakan 

produk baru dan berbeda.
22

 

                                                           
21
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Menurut Ari Wibowo Prijosaksono yang dikutip dalam bukunya 

Yuyus Suryana dan Kartib Bayu mengemumukakan usaha-usaha  

meningkatkan minat wirausaha untuk menjadi wirausaha sukses 

adalah: 

1. Find your purpose and dream all the time, yaitu sukses sebuah 

perjalanan bukan tujuan. 

2. Never ending innovattion, yaitu inovasi tiada henti. Inovasi 

merupakan kreativitas yang diterjemahkan menjasi suatu yang 

dapat diimplementasikan dan memberi  ilai tambah atas sumber 

daya yaang kita miliki. 

3. Learn, change, adn grow, yaitu senantiasa belajar, belajar, dan 

belajar.  

4. Accumulative your asset, yaitu tujuan akhir wirausaha adalah 

mencapai kebebasan finansial. 

5. Use leverage concept to build your business, yaitu seseorang 

wirausaha yang cerdas harus mampu menggunakan tenaga dan 

waktu orang lain untuk mencapai tujuannnya. 

6. Nurture equep develop your people, yaitu mampu menggunakan 

waktu dan tenaga orang lain dan tenaga orang lain untuk 

mencapai tujuannnya. 

7. Systemize your business, yaitu mampu membangun sistem bisnis 

yang efektif dan efisien. 
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8. Build network and alliance, yaitu mampu membuat jaringan kerja 

yang kuat baik dalam segi peluang bisnis, modal, maupun akses 

pada pemerintah. 

9. Be smart investor, yaitu salah satu kekuatan wirausaha yang 

cerdas dan sukses adalah kemampuan dalam mengelola portofolio 

assetnya sehingga senantiasa berkembang dan bertambah banyak. 

10. The power of giving, give and be greatful, yaitu kebiasaan 

wirausaha sejati adalah beramal dan mengucapkan syukur.
23

 

d. Wirausaha ditinjau dari Pandangan Islam 

Berwirausaha sebenarnya sudah diajarkan sejak zaman baginda 

Rasulullah, beliau memulai usaha sejak usia 12 tahun yang bermula 

dari bisnis kecil-kecilan hingga bisnis yag berkembang pesat sampai 

Negeri Ethiopia, Syria, dan Jorash. Semala 20 tahun, beliau 

menjalankan profesinya sebagai wirausaha. 

Kegiatan wirausaha juga diperintahkan dalam Islam, 

sebagaimana dalam firman Allah QS. At-Taubah ayat 111, yang 

berbunyi : 
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 Yuyus Suryana, Kewirausahaan: Pendekatan karakteristik wirausaha sukses, 

(Jakarta: Kencana, 2010), hal. 68. 
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“Sesungguhnya Allah Telah membeli dari orang-orang mukmin 

diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. 

mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh 

atau terbunuh. (Itu Telah menjadi) janji yang benar dari Allah 

di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. dan siapakah yang lebih 

menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka 

bergembiralah dengan jual beli yang Telah kamu lakukan itu, 

dan Itulah kemenangan yang besar.”
24

 

Berdasarkan ayat al-Qur‟an di atas menegaskan betapa 

pentingnya menjadi seorang wirausaha oleh karena itu guru BK 

berupaya menjadikan siswa didiknya mempunyai jiwa wirausaha 

sehingga siswa tersebut berminat dalam bidang wirausaha.  

 

2. Tinjauan Tentang Layanan Bimbingan Karir 

a. Pengertian Layanan Bimbingan Karir 

Bimbingan karir menurut Munandir adalah salah satu jenis 

bimbingan yang berusaha membantu individu dalam memecahkan 

masalah karir (pekerjaan) untuk memperoleh penyesuaian diri yang 

sebaik-baiknya untuk masa depannya. Teorinya Donal Super yang 

ditulis dalam bukunya Munandir memandang bahwa pemilihan karir 

merupakan implementasi konsep diri seseorang memiliki kualifikasi 

untuk bidang pekerjaan dan setiap pekerjaan menuntut suatu pola 

karakteristik kecakapan dan sifat-sifat pribadi dengan toleransi yang 

luas. 
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Bimbingan karir menurut Rochman Natawidja yang dikutip oleh 

Munandir adalah proses membantu seseorang untuk mengerti dan 

menerima gambaran tentang diri pribadinya dan gambaran dunia kerja 

di luar dirinya, mempertemukan gambaran tentang diri tersebut dengan 

dunia kerja, dan pada akhirnya dapat: 

1) Memilih bidang pekerjaan 

2) Menyiapkan diri untuk bidang pekerjaan 

3) Memasuki dan membina karir dalam bidang pekerjaan.
25

 

Bimbingan karir adalah kegiatan layanan bantuan kepada para 

siswa dengan tujuan agar mereka memperoleh pemahaman dunia kerja 

dan akhirnya mereka mampu menentukan pilihan kerja dan menyusun 

perencanaan karir. Bimbingan karir merupakan usaha individu dalam 

memecahkan masalah pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan diri 

dan lingkungannya.
26

 

Bimbingan karir di sekolah adalah upaya untuk membina 

individu atau siswa untuk memahami dan menggunakan secara luas 

kesempatan-kesempatan pendidikan, jabatan, dan pribadi yang mereka 

miliki atau mereka dapat mengembangkan sebagai suatu bentuk 
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bantuan yang sistematis untuk dapat memperoleh penyesuaian baik 

terhadap sekolah, siswa, maupun kehidupannya.
27

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditegaskan bahwa 

bimbingan karir adalah usaha pemberian bantuan kepada individu yang 

di dalamnya mencakup suatu proses belajar dan peran-peran yang 

disandang sepanjang hidup demi mencapai kebahagiaan sesuai dengan 

yang diharapkan. 

b. Tujuan Layanan Bimbingan Karir 

Mengacu dari beberapa pengertian di atas, tujuan layanan 

bimbingan karir adalah:  

1) Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang 

berkaitan dengan potensi yang ada dalam dirinya, mengenai 

kemampuan minat, bakat, sikap, dan cita-citanya. 

2) Memahami dan menyadari nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan 

yang ada dalam masyarakat. 

3) Mengetahui berbagai macam pekerjaan yang berhubungan dengan 

potensi yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan 

dan latihan yang diperlukan bagi suatu bidang tertentu, memahami 

hubungan bidang usaha dirinya sekarang dengan masa depan. 

4) Menentukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul yang 

disebabkan oleh dirinya sendiri dan faktor lingkungan, serta 

mencari jalan untuk dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 

                                                           
27

  Munandir, Program Bimbingan Karir ..........., hal. 12. 



26 
 

5) Para siswa dapat merencanakan masa depannya serta menemukan 

karir dan kehidupannya yang serasi dan sesuai. 
28

 

c. Jenis- jenis Layanan Bimbingan Karir 

Dalam bimbingan karir terdapat 6 layanan pokok, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Layanan Orientasi 

Layanan orientasi merupakan layanan yang dilakukan 

untuk memperkenalkan siswa baru atau seseorang terhadap 

lingkungan yang baru dimasukinya. Dikutip oleh Prayitno, Allan 

dan McKean  menegaskan bahwa tanpa program-program 

orientasi, periode penyesuaian untuk sebagian besar siswa 

berlangsung kira-kira tiga atau empat bulan. Dalam penelitian 

Allan dan McKean menunjukan beberapa hal yang perlu 

mendapat perhatian, yakni:
 29

   

a) Program orientasi yang efektif mempercepat proses adaptasi 

dan juga memberikan kemudahan untuk mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah. 

b) Siswa-siswa yang mengalami masalah penyesuaian kurang 

berhasil di sekolah. 
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c) Siswa-siswa dari kelas sosio-ekonomi yang rendah 

memerlukan waktu yang lebih lama untuk menyesuaikan diri 

daripada anak-anak dari kelas sosio-ekonomi yang lebih 

tinggi. 

Setiap individu yang memasuki lingkungan baru perlu 

segera diperkenalkan dengan kondisi lingkungan barunya 

tersebut, hal-hal yang berkaitan dengan layanan orientasi adalah: 

a) Sistem penyelenggaraan pendidikan pada umumnya 

b) Kurikulum yang ada 

c) Penyelenggaraan pengajaran 

d) Kegiatan belajar siswa yang diharapkan 

e) Sistem penilaian, ujian, dan kenaikan kelas 

f) Fasilitas dan sumber yang ada (ruang kelas, laboratoium, 

perpustakaan, dan ruang praktek) 

g) Fasilitas penunjang (sarana olahraga dan rekreasi, pelayanan 

kesehatan, pelayanan bimbingan konseling, kafetaria, dan tata 

usaha) 

h) Staf pengajar dan tata usaha 

i) Hak dan kewajiban siswa 

j) Organisasi orang tua siswa 

k) Organisasi sekolah yang menyeluruh.
30
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Dalam orientasi terhadap bimbingan karir, ditujukan agar 

siswa dapat mengetahui kemanfaatannya bagi kelancaran studi 

mereka, sehingga dapat membangkitkan minat siswa untuk 

memanfaatkan layanan-layanan bimbingan karir, khusus bagi 

siswa-siswa tingkat akhir agar mereka dapat mengenal sekolah-

sekolah atau lembaga-lembaga kerja yang ada di sekitar sekolah. 

2) Layanan Informasi 

Layanan informasi adalah layanan berupa pemberian 

pemahaman kepada siswa tentang hal yang diperlukan untuk 

menjalani tugas dan kegiatan di sekolah untuk menentukan dan 

mengarahkan tujuan hidup. Adapun bahan informasi yang 

diberikan siswa adalah data yang telah dikumpulkan dan diolah, 

informasi yang relevan yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

dalam rangka pemahaman diri, lingkungan, pengarahan diri, 

pembuatan keputusan-keputusan tentang pilihan, dan 

pemecahan masalah yang dihadapi.
31

 

Jenis-jenis informasi yang diberikan kepada siswa adalah 

sebagai berikut: 

a) Informasi Bidang Pribadi 

Beberapa masalah yang diinformasikan kepada siswa 

berkaitan dengan bidang pribadi yaitu: 

(1) Pemahaman  dan pengembangan dan bakat minat 
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(2) Pengembangan sikap hidup yang sehat dan efektif 

(3) Problem masa remaja dan cara mengatasinya 

(4) Perkembangan  psiko seksual remaja 

(5) Emosi dan cara mengatasinya 

b) Informasi Bidang Sosial 

Beberapa bahan yang disampaikan kepada siswa 

berkaitan dengan bidang sosial yaitu: 

(1) Problem pergaulan antar remaja dan cara 

pengendaliannya 

(2) Hak dan kewajiban sebagai anggota sekolah dan 

masyarakat 

(3) Etika pergaulan antara pria dan wanita 

(4) Pengenalan dan pemahaman norma agama, adat, sosial, 

dan hukum. 

c) Informasi Bidang Belajar 

Beberapa hal yang perlu diinformasikan kepada siswa 

berkaitan dengan bidang belajar yaitu: 

(1) Pemilihan program bidang studi 

(2) Pemilihan sekolah, fakultas, dan jurusan 

(3) Penyesuaikan diri dengan program studi 

(4) Penyesuaian diri terhadap suasana belajar 

(5) Penyesuaian diri dengan materi pelajaran dan tugas-tugas 

belajar 
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d) Informasi Bidang Karir 

Informasi bidang karir yang baik sekurang-kurangnya 

meliputi hal-hal sebagai berikut: 

(1) Struktur dan kelompok pekerjaan atau jabatan utama 

(2) Uraian tugas masing-masing jabatan pekerjaan 

(3) Kualifikasi tenaga yang diperlukan untuk masing-masing 

jabatan 

(4) Cara-cara dan prosedur penerimaan 

(5) Kondisi kerja 

(6) Kesempatan untuk mengembangkan karir 

(7) Fasilitas penunjang
32

 

3) Layanan Penempatan  

Layanan penempatan adalah upaya terencana dan 

sistematis untuk menempatkan siswa pada posisi atau tempat 

yang sesuai dengan bakat dan kemampuannya. Dalam layanan 

penemapatan ini terbagi menjadi 4 yaitu: 

a) Layanan penempatan di dalam kelas 

Layanan penempatan di dalam kelas ini merupakan 

jenis layanan yang paling sederhana namun 

penyelenggaraannya tidak boleh diabaikan. Penempatan 

anak secara tepat akan membawa keuntungan tersendiri. 
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b) Penempatan ke dalam kelompok belajar 

Pembentukan kelompok belajar mempunyai dua 

tujuan pokok. Pertama, memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk maju sesuai dengan kemampuannya masing-

masing. Kedua, sebagai wadah belajar bersama.
33

 

c) Penempatan ke dalam kegiatan ekstrakurikuler 

Keanekaragaman ekstrakurikuler memberikan warna 

tersendiri di dunia konseling, dari berbagai macam 

ekstrakurikuler masih ada siswa yang kurang tertarik 

mengikutinya, maka dari itu peran konselor akan 

memberikan motivasi untuk membangkitkan semangat 

siswa dalam mengembangkan potensinya melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. 

d) Penempatan ke jurusan atau program studi 

Setiap awal tahun menjelang penjurusan ada 

sebagian siswa yang mengalami kebingungan dalam 

menentukan pilihan. Ia tidak mampu membuat rencana 

masa depan secara realistik, karena itu diperlukan bantuan 

dalam penentuan jurusan atau program studi.
34
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4) Layanan Pembelajaran 

Layanan pembelajaran adalah layanan yang diberikan 

kepada siswa agar mampu mengembangkan sikap dan kebiasaan 

yang baik. Pembelajaran adalah proses dirancang untuk 

membawa siswa aktif dalam suasana belajar yang penuh dengan 

makna, merangsang siswa untuk menggali, menemukan, dan 

menguasai pelajaran.
35

 

5) Layanan Bimbingan Individu 

Bimbingan individu adalah pelayanan khusus dalam 

hubungan langsung tatap muka antara konselor dan klien. Dalam 

hubungan ini klien dicermati dan diupayakan pengentasannya, 

sedapat-dapatnya dengan kekuatan klien sendiri.
36

 

6) Layanan Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan 

kepada sekelompok siswa baik ada maslah atau tidak ada 

masalah. Jumlah anggota berkisar antara 7-12 orang.
37

 

d. Proses Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir 

Bimbingan karir merupakan salah satu bidang dari bimbingan 

konseling, sehingga dalam hal ini tahapan bimbingan karir mengacu 
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kepada tahapan bimbingan konseling. Adapun tahapan-tahapan 

bimbingan karir adalah sebagai berikut:
38

 

1) Menyusun perencanaan program satuan layanan bimbingan karir 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun 

program satuan layanan bimbingan karir adalah sebagai berikut: 

a) Menetapkan materi layanan yang sesuai dengan kebutuhan 

dan atau masalah yang akan dikenai layanan. 

b) Menetapkan tujuan atau hasil yang akan dicapai 

c) Menetapkan sarana kegiatan 

d) Menetapkan bahan, sumber bahan, nara sumber, biaya atau 

anggaran dan personil yang terkait dan peranan masing-

masing 

e) Menerapkan metode atau teknik media dan alat yang akan 

digunakan sesuai dengan jenis layanan yang akan 

dilaksanakan 

f) Mempertimbangkan keterkaitan antara layanan yang 

direncanakan dengan pelaksanaan lainnya 

g) Menetapkan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan layanan. 

2) Pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan karir, meliputi 

kegiatan sebagai berikut: 
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a) Penerapan metode atau teknik, media dan alat yang akan 

digunakan pada kegiatan bimbingan karir. 

Metode atau teknik, media dan alat yang akan digunakan 

disesuaikan dengan jenis layanan yang akan dilaksanakan. 

b) Penyampaian bahan atau materi dengan memanfaatkan 

sumber bahan 

c) Pemberdayaan narasumber 

d) Efiseiensi waktu dan pengoptimalan keseluruhan potensi 

e) Administrasi pelaksanaan bimbingan. 

3) Evaluasi kegiatan layanan bimbingan karir 

Evaluasi pelaksanaan bimbingan karir bertujuan untuk 

mengetahui daya guna dan hasil guna pelaksanaan bimbingan 

karir di sekolah.  

Persiapan pelaksanaan bimbingan karir adalah aspek-

aspek yang dievaluasi, kriteria keberhasilan, dan alat atau 

instrumen yang diperlukan. 

Pelaksanaan evaluasi dapat dikelompokkan dalam empat 

kegiatan, yaitu sebagai berikut: 

a) Penilaian pelaksanaan bimbingan karir di ruang bimbingan 

b) Penilaian pelaksanaan bimbingan karir di ruang kelas 

c) Penilaian pelaksanaan karir di sekolah 

d) Penilaian pelaksanaan karir secara keseluruhan 
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Dilaksanakannya evaluasi bimbingan karir maka dapat 

diambil keputusan yang berkenaan dengan pengelolaan, proses 

dan hasil dari kegiatan bimbingan karir di sekolah. Dari proses 

bimbingan yang dilakukan dapat memberikan gambaran 

menyeluruh tentang pelaksanaan program bimbingan karir. 

Pelaksanaan penilaian evaluasi dalam kegiatan bimbingan 

berbeda dengan penilaian penyelenggaraan pengajaran. 

Penilaian dalam bimbingan tidak untuk menilai benar atau salah. 

Menurut Mc Daniel yang dikutip dalam bukunya Munandir, 

penilaian itu pada dasarnya adalah proses penentuan nilai guna, 

dan penilaian suatu program bimbingan merupakan suatu usaha 

untuk menentukan nilai kegunaan program itu. Jadi, dapat 

ditekankan bahwasannya sasaran penilaian dan pelayanan 

bimbingan ditujukan pada perolehan siswa yang mendapat 

layanan bimbingan berupa kemajuan atau perubahan kearah 

yang posistif yang terjadi pada diri siswa. Identifikasi hasil 

penilaian melalui terbinanya perilaku kearah yang lebih positif, 

kemajuan yang menunjang bagi pengentasan masalahnya, dan 

perkembangan diri yang dicapai oleh siswa.  

Evaluasi dalam proses bimbingan dengan cara sebagai 

berikut: 

a) Mengamati partisipasi dan aktifitas siswa dalam kegiatan 

layanan 
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b) Mengungkapkan pemahaman siswa atau bahan-bahan yang 

disajikan atau pemahaman siswa atas masalah yang 

diamalinya 

c) Mengungkapkan kegunaan layanan bagi siswa dan perolehan 

siswa sebagai hasil dari partisipasi atau aktivitasnya dalam 

kegiatan layanan 

d) Mengungkapkan minat siswa tentang perlunya layanan lebih 

lanjut 

e) Mengamati perkembangan siswa dari waktu ke waktu 

f) Mengungkapkan kelancaran proses dan suasana 

penyelenggaraan kegiatan layanan.
39

 

4) Tindak lanjut 

Kegiatan tindak lanjut adalah kegiatan yang dilakukan atas 

dasar hasil analisis sebagaimana telah dilaksanakan pada tahap 

penilaian. Pelaksanaan evaluasi tidak akan memiliki arti penting 

apabila tidak diadakan tindak lanjut. Kegiatan tindak lanjut 

dimaksudkan untuk dapat memanfaatkan hasil evaluasi 

pelaksanaan program bimbingan karir untuk kegiatan lebih 

lanjut, seperti: 

a) Memilih alternatif program yang paling tepat untuk kegiatan 

berikutnya 
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b) Menyusun program yang sesuai dan dibutuhkan 

c) Menyempurnakan program-program 

d)  yang belum dapat dilaksanakan dengan sempurna.
40

 

e.  Bimbingan Karir Ditinjau dari Pandangan Islam 

Pada dasarnya manusia memiliki keinginan semua 

kebutuhannya terpenuhi, maka dari itu demi terpenuhinya kebutuhan 

manusia tersebut, ia memerlukan suatu pekerjaan dan pekerjaan itu 

harus seimbang antara kerja untuk kebutuhan sehari-hari dan antara 

dunia dan ukhrawi yang telah disebutkan dalam firman allah QS. Al. 

Qoshos: 77

 
 

 “Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat 

baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berbuat kerusakan”.
41

 

 

Berdasarkan kutipan ayat di atas dapat ditekankan bahwa 

bekerja merupakan hal pokok dalam suatu kehiduapan, dengan 

                                                           
40

 Soeparman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press: 2003). 

hal. 88-89. 

 

 
41

 Al-„Aliyy Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah, 

(Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2006), hal. 315. 

 



38 
 

bekerja seseorang akan mendapatkan kebahagiaan dan kebaikan oleh 

karena itu bimbingan karir sangatlah penting demi mempersiapkan 

rencana karir masa depannya secara lebih tertata untuk mencetak 

generasi yang berkualitas dalam bidang karir atau usaha. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Menurut Bogdan Taylor  yang dikutip oleh Lexy J Moleong,  

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan dan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
42

 

Dalam penelitian yang penulis lakukan adalah menghimpun data 

primer yang dibutuhkan yakni data yang langsung diambil dari tempat 

penelitian. Sedangkan penyajianya dilakukan secara deskriptif kualitatif, 

yaitu menggambarkan bentuk dan proses layanan bimbingan karir yang 

diterapkan di SMK N 3 Yogyakarta. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penulis, baik petanyaan tertulis maupun lisan 

dengan kata lain yang disebut dengan responden.
43
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Dalam penelitian ini, yang dijadikan subyek atau narasumber adalah 

a. Subyek pokok, yakni: 

1.) Koordinator guru BK SMK N 3 Yogyakarta yaitu Drs. Maryana 

2.) Guru Pengampu kelas XII Jurusan Multimedia yaitu Dian Ungki 

Yunita Dewi, S.Pd. 

3.) Siswa kelas XII Jurusan Multimedia SMK N 3 Yogyakarta yang 

mempunyai minat di bidang wirausaha: 

a) Tio Tamara 

b) Qulfa Khoirunnisa 

c) Eri Pradipta 

d) Galang I Isnanto 

e) Muhammad F Rifai 

f) Bagas S Wiyandaka 

Penulis lebih menekankan jurusan multimedia karena jurusan 

tersebut jurusan yang paling favorit dan peluang membuka usahanya 

luas, sebagai contoh fotografer yang bermula dari hobi dapat dijadikan 

suatu profesi yang menghasilkan, jurusan multimedia salah satunya 

memepelajari tentang kamera. 

b. Subyek pendukung yaitu pegawai tata usaha SMK N 3 Yogyakarta 

yang bernama Ibu Ismu Subandriyah dan guru BK yang lain yang ada 

di SMK N 3 Yogyakarta yaitu Nur Widiyanti Eko Y, S.Pd. 
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Sedangkan obyek penelitian adalah hal-hal yang digali atau dicari 

dalam suatu penelitian
44

. Adapun yang dijadikan obyek dalam penelitian 

ini adalah bentuk layanan dan proses pelaksanaan layanan bimbingan karir 

yang dilakukan guru BK dalam meningkatkan minat wirausaha siswa 

tahun ajaran 2014/2015 di SMK N 3 Yogyakarta. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Metode Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan yang 

dilakukan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek 

penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan observasi 

langsung yakni pengamatan dan pencatatan yang dilakukan subyek 

ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer 

berada bersama subyek yang diteliti.
45

  

Data yang diperoleh dari metode observasi adalah keadaan 

siswa di sekolah, bentuk fisik fasilitas sekolah, bimbingan konseling 

secara umum, bentuk layanan bimbingan karir dan pelaksanaan 

layanan bimbingan karir, kemudian mencatat hasilnya, adapun metode 
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observasi ini adalah observasi non partisipan, penulis hanya 

mengamati tidak ikut berpartisipasi. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak 

yakni pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

yang menjawab suatu pertanyaan dengan maksud tertentu.
46

 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara bebas terpimpin, pewawancara bebas menanyakan apa 

saja yang ingin ditanyakan, namun tetap berpedoman pada garis besar  

tentang hal-hal yang ingin ditanyakan. Dengan metode ini penulis 

mendapatkan informasi atau data untuk menjawab masalah penelitian 

yang lebih mendalam dan lebih akurat dari narasumber yang 

dipercaya. 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap 

koordinator guru BK, guru BK pengampu kelas XII Jurusan 

Multimedia,  6 siswa kelas XII Jurusan Multimedia, dan pegawai tata 

usaha. 

Wawancara pertama ditujukan pada koordinator guru BK dan 

guru BK pengampu kelas XII Jurusan Multimedia, data yang 

diperoleh penulis dengan menggunakan metode wawancara adalah: 

1) Bentuk-bentuk layanan bimbingan karir  

2) Materi yang diterapkan dalam layanan bimbingan karir 
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 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian ..........,  hal. 186.    
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3) Proses pelaksanaan bimbingan karir dari setiap layanan 

Wawancara kedua ditujukan kepada siswa, dari wawancara ini penulis 

mendapatkan data tentang tanggapan atau komentar para siswa terkait 

dengan bentuk dan proses layanan bimbingan karir yang telah 

diterapkan di SMK N 3 Yogyakarta. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan 

data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
47

 Dalam penelitian ini, 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data baik tulisan atau, 

record maupun foto untuk menunjang keabsahan penelitian yang 

dilakukan.  

Dalam metode dokumentasi ini penulis mendapatkan data 

sebagai berikut: 

1) Sejarah berdirinya sekolah  

2) Jumlah guru, karyawan dan siswa 

3) Sarana dan fasilitas sekolah 

4) Strktur kepengurusan BK  

5) Bentuk-bentuk layanan bimbingan karir 

6) Proses pelaksanaan bimbingan karir ( tata acara kegiatan carier 

day) 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2004 ), hlm. 221. 
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4. Metode Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Biklen (1982) yang ditulis dalam bukunya 

Lexy J Moleong, mendefinisikan analisis data adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dikelola, mensintetiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.
48

 Dalam rangka menganalisis data-data yang diperoleh dari hasil 

penelitian, maka disini diterapkan metode analisis deskriptif kualitatif. 

Data yang sudah terhimpun melalui metode-metode tersebut diatas, 

pertama-tama diklasifikasikan secara sitematis, kemudian disaring dan 

disusun dalam kategori-kategori untuk saling dihubungkan dan dalam 

proses inilah kesimpulan akan terbentuk.  

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model Miles dan Huberman yang juga dikenal dengan analisis interaktif.
49

 

Dalam model analisis ini terdapat empat langkah, yaitu : 

a. Pengumpulan data 

Pengumulan data dilakukan dengan terjun ke lapangan. Data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokmentasi. 
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b. Reduksi 

Reduksi merupakan sebuah proses analisis, untuk mengolah kembali 

data yang masih kasar yang diperoleh dari lapangan. Data kasar tersebut 

kemudian dipilih dan digolongkan antara yang penting dan yang tidak 

penting. Bagian data yang tidak perlu atau tidak penting kemudian 

dibuang. 

c. Penyajian data 

Penyajian data merupakan bentuk rancangan informasi dari hasil 

penelitian dilapangan yang tersusun secara terpadu dan mudah 

dipahami. 

d. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan merupakan proses terpenting dari analisis data. pada tahap 

penarikan kesimpulan ini dilakukan pengukuran alur sebab akibat 

menentukan kategori-kategori hasil penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan analisis yang telah penulis 

paparkan, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa terdapat tiga bentuk 

layanan bimbingan karir sebagai upaya meningkatkan minat wirausaha siswa 

SMK N 3 Yogyakarta yaitu layanan orientasi melalui kegiatan klasikal dengan 

memberikan materi kewirausahaan kepada siswa khusunya kelas XII, layanan 

informasi melalui kegiatan carier day dan workshop, dan layanan penempatan 

melalui kegiatan Praktek Kerja Lapangan. Kegiatan dari ketiga layanan tersebut 

terlaksana rutin disetiap tahunnya.  

Proses pelaksanaan dari ketiga layanan bimbingan karir yang diberikan 

oleh guru BK SMK N 3 Yogyakarta pada umunya sama antara layanan satu 

dengan layanan yang lain yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 

evaluasi, dan tahap tindak lanjut. Akan tetapi, dari keempat tahapan tersebut 

mempunyai kegiatan yang berbeda-beda. 

Terlaksananya layanan bimbingan karir tersebut membawa dampak positif 

bagi para siswa SMK N 3 Yogyakarta karena dengan adanya kegiatan layanan 

bimbingan karir para siswa merasa mendapatkan pengalaman baru dalam 

menyusun karir masa depannya sehingga siswa matang dalam merealisasikan 

karir yang sudah direncanakan setelah lulus dari sekolah. 
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B. Saran-saran 

1. Kepala Sekolah 

a. Demi efektifnya pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMK N 3 

Yogyakarta, maka alangkah baiknya terdapat jam khusus BK minimal 1 

jam dalam 1 minggu. 

b. Kepala sekolah meningkatkan pelayanan bimbingan dan konseling terkait 

dengan bimbingan karir sehingga siswa benar-benar siap menghadapi 

karir masa depan. 

2. Guru Bimbingan dan Konseling 

Demi menunjang kinerja BK, maka perlu adanya sosialisasi 

Bimbingan dan Konseling sehingga siswa maupun warga sekolah lainnya 

dapat memahami fungsi dan tugas BK. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Harapan untuk peneliti selanjutnya dapat memperdalam kembali 

tentang layanan bimbingan konseling dalam melakukan tindakan agresif 

verbal secara subjek, objek yang berbeda dan secara teknik konseling.  

 

C. Kata Penutup 

Segala puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT yang telah  

senantiasa memberikan limpahan rahmat-Nya dan karunia Allah swt yang telah 

memberikan rezeki nikmat, rezeki kesehatan dan rezeki kemudahan sampai saat 

ini sehingga penulis dapat  menyelesaikan skripsi ini dengan tanpa halangan yang 
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berarti. Setelah melaksanakan berbagai kegiatan dan penerjunan di lapangan 

sehingga tersusunlah menjadi sebuah skripsi yang penulis menyadari bahwa 

dalam penulisannya masih jauh dari kesempurnaan. Hal ini disebabkan 

keterbatsan pengetahuan penulis. Oleh karena itu, dengan perasaan rendah diri 

dan tangan terbuka, penulis mengarapkan saran dan kritik yang bersifat 

membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. Dalam hal ini tidak 

lupa penulis menghaturkan banyak terima kasih kepada pimpinan SMK N 3 

Yogyakarta serta pihak yang terkait yang telah membimbing dan membantu 

penulis selama melakukan penelitian.  

Terlaksana dan suksesnya penelitian merupakan sebuah hadiah yang 

sangat berharga, tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang membantu baik secara materiil maupun spritual untuk terselesainya 

penulisan skripsi ini. Akhirnya penulis hanya bisa berdo’a semoga skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi penulis khususnya, maupun bagi pembaca umumnya. 

Amiin  
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